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ABSTRACT

Utilization of Agricultural Biochar Waste as Soil Conditioner for Improved

Soil Quality and Result of Corn in Dryland. Optimization of degraded dryland use
need to be increased through by materials soil conditioner ground added, such as biochar
which made from agricultural waste. Organic soil conditioner has been shown effective to
accelerate the recovery of degraded drylands caused by conventional farming. This study aims
to determine the effectiveness of biochar as a soil conditioner on the soil quality improvement
and vyield of corn in dryland as well. Research was carried out at State Agricultural
Polytechnic field practice which is located in Oesao, East Kupang, Kupang regency, East
Nusa Tenggara province. Design of this study was split plot factorial with three replications.
The first factor as the main plot is kind of biochar, with four types, namely: Bs: biochar cow
dung; Bp: rice husks; Bg: pruned G. sepium; and Bj: corn stover. The second factor as sub
plots are doses of biochar, with three levels, namely: D1: 3 t ha!; D2: 6 t ha!; and D3: 9 t ha”
!, The results showed that no interaction between the type and dose of biochar on soil quality
and yield of corn. Each single factor either main plots and sub plot gave a significant
difference on the quality of soil and yield of corn. Corn stover biochar and pruned G. sepium
better improve soil quality and yield of corn in dryland than biochar that made from cow dung
and rice husk. Doses tested biochar also showed different results and significantly improve of
the soil quality and yield of corn.

Keywords: soil conditioner, soil nutrient, types biochar, yield of corn

PENDAHULUAN komperatif, namun produktivitas lahan
kering masih tergolong rendah dibanding
lahan basah. Permasalahan utamanya adalah
tingginya degradasi tanah di lahan Kkering
sebagai akibat dari praktek pertanian
konvensional yang tidak memenuhi kaidah-
kaidah konservasi tanah.

Pengembangan daerah lahan kering
sebagai salah satu asset pembangunan
pertanian  potensial ~ semestinya  juga
diarahkan untuk memenuhi  kebutuhan
pangan yang terus meningkat. Hal ini karena
pontesi lahan kering sangat besar dan
memiliki  keunggulanan kompetitif dan
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Optimalisasi penggunaan lahan kering
terdegradasi sebagai penyedia pangan perlu
diawali dengan rehabilitasi lahan agar
kualitas tanah meningkat. Kualitas tanah (soil
quality) yang dimaksud adalah untuk
berfungsi dalam suatu ekosistem alami atau
ekosistem yang dikelola, untuk menunjang

produktivitas tanaman dan mendorong
kualitas air dan udara serta mendukung
kehidipan manusia dan lingkungannya

(Karlen et al.,1997). Pengaruh penggunaan
bahan pembenah tanah alami seperti lateks,

pupuk  kandang/kompos dan  biomas
Flemingia congesta dan sisa tanaman bersifat
sementara  (temporary). Selain itu,

penggunaan bahan-organik berupa pupuk
kandang maupun sisa tanaman membutuhkan
dosis yang cukup tinggi yaitu sekitar 15-30 t
ha! pupuk kandang (Kurnia, 1996) dan 20-
25 t ha! biomas Flemingia congesta (Nurida,
2006). Implikasinya, dibutuhkan jumlah yang
cukup besar dan seringkali sulit dalam
pengadaannya. Untuk itu, diperlukan bahan
pembenah tanah yang sulit didekomposisi,
mampu bertahan lama di dalam tanah atau
mempunyai efek yang relatif lama sehingga
tidak perlu diberikan setiap tahun.

Salah satu bahan yang memenuhi sifat
tersebut adalah biochar, yaitu padatan kaya
kandungan karbon yang merupakan hasil
konversi dari biomas melalui proses
phirolisis. Biochar memiliki keunggulan
lebih resisten terhadap pelapukan di banding
dengan bahan organik hasil dekomposisi,
sehingga mampu memulihkan lahan-lahan
pertanian yang terdegradasi. Selain itu
pemanfaatan bahan organik dalam bentuk
biochar merupakan tindakan yang dapat
mendukung konservasi karbon tanah (Glaser
et al, 2002). Bahan-bahan yang sulit
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didekomposisi  berupa limbah pertanian,
mudah diperoleh dan potensinya cukup besar
untuk dikonversi menjadi pembenah tanah,
namun dalam penerapannya, diperlukan
proses antara, Yyaitu pembakaran tidak
sempurna (phyrolisis) sehingga diperoleh
arang (biochar) untuk diaplikasikan ke dalam
tanah.

Di Nusa Tenggara Timur potensi
penggunaan biochar cukup besar, mengingat
bahan baku limbah pertanian seperti sekam
padi, hasil pangkasan tanaman, kotoran
ternak limbah hasil panen tanaman pangan
cukup tersedia. Selama ini, limbah pertanian
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
Bila dikonversi menjadi biochar, maka
limbah pertanian tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas lahan,
bertahan  lama dalam  tanah  serta
berkontribusi terhadap pengurangan emisi
karena tidak cepat hilang  melalui
dekomposisi.

Penambahan biochar pada lapisan
tanah pertanian akan memberikan manfaat
yang cukup besar antara lain dapat
memperbaiki struktur tanah, menahan air dan
tanah dari erosi karena luas permukaannya
lebih besar, memperkaya karbon organik
dalam tanah, meningkatkan pH tanah
sehingga secara tidak langsung
meningkatkan produksi tanaman (Ismail et
al., 2011). Hal ini didukung dari hasil
penelitian Chan et al. (2007) menunjukkan
aplikasi biochar dapat meningkatkan C
organik tanah, pH tanah, struktur tanah, KTK
tanah, dan kapasitas penyimpanan air tanah.
Oleh karena itu, lahan-lahan pertanian yang
telah terdegradasi diperlukan inovasi bahan
pembenah tanah dalam  meningkatkan
produktivitas dan perbaikan kualitas lahan
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kering. Penelitian ini  Dbertujuan untuk
mengetahui pengaruh biochar berbahan dasar
berbagai limbah pertanian sebagai pembenah
tanah alami dalam memperbaiki
produktivitas lahan kering.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan praktek
Politeknik Pertanian Negeri Kupang, yang
berlokasi di Desa Oesao, Kecamatan Kupang
Timur, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara  Timur. Hasilanalisis  lahan
percobaan sebelum perlakuan disajikan pada
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Tanah sebelum perlakuan

Sifat tanah Nilai Keterangan
Tekstur tanah 72,71% liat, 18,45% debu dan 8,91% pasir Liat

pH H20 7,3 Netral
C-organik 1,56% Rendah
N-total 0,16% Rendah
P-tersedia (Bray 1) 6,55 ppm Rendah
Kation K 0,4 me/100 g Sedang
KTK 19,84 me/100 ¢ Sedang

Sumber: Hasil analisis Laboratorium (Mateus et al., 2015)

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan rancangan petak terpisah
(RPT) pola faktorial dengan 3 ulangan.
Faktor pertama sebagai petak utama adalah
jenis biochar: Bs: kotoran sapi; Bp: sekam
padi; Bg: pangkasan G. sepium; dan Bj:
brangkasan jagung. Faktor kedua adalah
dosis biochar yang ditempatkan sebagai anak
petak dengan 3 level: D1: 3thal; D2: 6t ha
1 dan D3: 9t ha™.

Bahan baku untuk pembuatan biochar
diambil dari limbah ternak berupa kotoran
sapi dalam kondisi kering dan belum
tercampur dengan tanah, sekam padi
diperoleh dari limbah penggilingan padi,
sedangkan  untuk  pembuatan  biochar
Gliricsidis sepium adalah berupa daun dan

ranting segar, serta untuk brangkasan jagung
diambil dari limbah hasil jagung setelah
dipanen. Keempat jenis biochar limbah
pertanian  (kotoran sapi, sekam padi,
pangkasan Gliricidia sepium, dan brangkasan
jagung) diproduksi dengan menggunakan alat
pirolisis modifikasi berupa tabung drum yang
dibuat secara sederhana, dengan suhu
pembakaran antara 300-350 °C, sesuai
petunjuk Lehman et al., (2006). Hasil analisis
sifat kimia biochar limbah pertanian sebagai
pembenah tanah yang digunakan untuk
perlakuan disajikan pada (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil analisis sifat kimia biochar yang digunakan untuk percobaan

Jenis Biochar Limbah Pertanian

Bj:
Parameter Bs: Kotoran sapi Bp: Sel_<am Bg: Pang_kasan Brangjkasan
padi G. sepium )
jagung
pH 9,3 9,3 91 9,3
C-Organik (%) 9,90 6,68 12,68 13,65
Asam Humat (%) 0,48 tt* 1,8 1,08
Asam Fulvat(%) 0,47 0,05 2,55 1,86
C/N 15 13 7 14
N (%) 0,64 0,67 1,79 0,96
P (%) 0,6 0,33 21,0,50 0,24
K (%) 2,88 2,60 0,27 0,24
KTK (Me/100 g) 21,81 17,46 56,11 53,11

*tt: tidak terdeteksi

Hasil analisis Laboratorium (Mateus et al., 2015)

Tanaman indikator yang digunakan
adalah jagung Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah (1) perubahan sifat
tanah, meliputi: Bulk density, Total ruang
pori tanah, pH (H20 1:1) larutan tanah,
(metode potensiometer), C-organik (Walkey
& Black), N total (matode Kjeldahl), P-
tersedia (Bray I/1l), K-dd (ekstrak HCL dan
dibaca dengan Flamephotometer), dan KTK
(NH4OAc 1 N pH 7); (2) Parameter hasil
jagung vyaitu: hasil jagung pipilan kering (t
ha') dan bobot kering brangkasan jagung (t
ha'). Pengukuran dilakukan pada petak
ubinan yang telah ditetapkan. Data penelitian
dianalisis dengan analisis ragam dan apabila
ada pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan
uji Duncan untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan yang digunakan dalam
percobaan ini telah memenuhi indicator
utama, yaitu lahan telah mengalami proses
degradasi dengan kandungan C-organik
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tanah sebesar 1,56% yang tergolong rendah
(Tabel 1). Hal ini dimaksudkan agar
penerapan perlakuan jenis dan dosis biochar
limbah pertanian sebagai bahan pembenah
tanah dapat terlihat perannya pasca aplikasi
yang diukur dari parameter simpanan karbon
tanah, kualitas tanah dan hasil jagung sebagai
tanaman indikator dalam penelitian ini.

Pengaruh biochar limbah pertanian
sebagai bahan pembenah tanah terhadap
kualitas tanah

Hasil uji statistik menunjukkan jenis
biochar dan dosis biochar yang dicobakan
tidak memberikan  pengaruh interaksi
terhadap kualitas tanah baik sifat fisik
maupun sifat kimia tanah, serta hasil jagung.
Secara tunggal, masing-masing factor baik
jenis maupun dosis biochar memberikan
pengaruh yang nyata terhadap variabel yang
diamati. Hasil analisis kualitas tanah akibat
pemberian beberapa jenis dan dosis biochar
limbah pertanian, disajikan pada Tebel 3.
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan factor tunggal jenis dan dosis biochar limbah pertanian terhadap

sifat tanah setelah panen jagung

Faktor Tunggal Bulk Total C- N P K-dd KTK
Jenis dan dosis Density Ruang pH Org. Total Trsd (me/ (me/100
. (gem®)  Pori  (H0) (%) (%) (ppm) 100g) g tanah)
biochar (%)
Jenis Biochar:
Bs: kotoran sapi 1,11° 58,03 7,3 1,81% 0,15* 918> 053" 23,34°
Bp: sekam padi 1,212 53,38° 7,4® 159° 0,13° 8,64° 0,45° 19,92°
Bg: G. sepium 1,10° 58,31 7.1° 2,09 0,228 11,34% 0,62* 28,10
Bj: brank.jagung 1,11° 58,058 7,2° 2,04* 0,21* 11,19* 0,59* 27,912
Dosis Biochar:
Bl:3tha' 1,182 55,50° 7,3% 165° 0,15° 8,75° 043 22422
B2:6tha’ 1,14° 57,07 7,3% 190*° 0,18 10,05* 055* 24,132
B3:9tha' 1,09° 59,022 7,1 210*° 0,19° 1146* 0,66% 27,907

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji jarak

berganda Duncan taraf 5%

Sifat fisik tanah

Sifat fisik tanah yang diukur adalah
bulk density (bobot isi) dan total ruang pori
tanah. Nilai pengukuran dapat dilihat pada
Tabel 3. Hasil uji lanjut menunjukkan
pemberian jenis biochar berpengaruh secara
nyata terhadap kualitas fisik tanah. Jenis
biochar yang berasal dari pangkasan G.
sepium dan brangkasan jagung serta kotoran
sapi berkontribusi nyata terhadap penurunan
nilai bulk density tanah sebesar 8,59% dan
meningkatkan total ruang pori tanah sebesar
8,90% dibanding dengan biochar sekam padi
(Tabel 3).

Menurunnya  bulk  density  dan
meningkatnya total ruang pori tanah diduga
disebabkan oleh karakteristik biochar seperti
kandungan fraksi C-organik, asam humat dan
asam fulvat yang terkandung dalam jenis
biochar pangkasan G. sepium dan
brangkasan jagung serta kotoran sapi yang
lebih tinggi disbanding biochar sekam padi.

Dengan meningkatnya fraksi C-
organik, asam humat dan asam fulfat maka
akan terbentuk senyawa polimer organik
yang dapat meningkatkan agregasi tanah
sehingga tanah menjadi lebih porous yang
pada akhirnya menurunkan bulk density
(Mateus, 2014).

Dugaan lainnya adalah adanya potensi
kearomatikan  biochar dari  pangkasan
Gliricidia sepium dan brangkasan jagung
yang tinggi yang dapat membentuk kompleks
organomineral,  sehingga  meningkatkan
terjadinya agregasi tanah. Begitu juga adanya
luas permukaan dari biochar pangkasan G.
sepium dan brangkasan jagung yang besar
sehingga mempengaruhi penurunan bobot isi
tanah yang pada gilirannya meningkatkan
porositas tanah. Faktor lainnya adalah,
karena peran fraksi C-organik dalam biochar
yang resisten terhadap pelapukan sehingga
mampu merubah susunan komposisi fraksi
penyusun utama dalam tanah. Perubahan
komposisi fraksi penyusun tanah, akan
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berdampak langsung pada perubahan sifat
fisik tanah terutama bobot isi tanah dan
porositas tanah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Laird et al. (2010) bahwa fraksi C-
organik sebagai pemantap agregat tanah
dapat mempertahankan dan memperbaiki
kondisi fisik tanah. Lebih lanjut Wolf (2008)
menemukan mekanisme yang menyebabkan
naiknya nilai sifat fisik tanah adalah adanya
asam organik yang dapat membentuk
organomineral sehingga terjadi agregasi
tanah serta adanya komponen fungsional dari
bahan oganik yang ditambahkan ke dalam
tanah.

Pemberian biochar dengan dosis 3-9 t
hal pada percobaan ini, juga secara nyata
mampu mengubah sifat inheren tanah di
lokasi percobaan. Hasil uji lanjut pada Tabel
3, menunjukkan bahwa peningkatan dosis
biochar dari 3 t ha menjadi 9 t ha, nyata
menurunkan bulk density tanah sebesar
8,47% dan meningkatkan porositas tanah
sebesar 6,34%. Perubahan sifat fisik tanah
akibat peningkatan dosis biochar
menunjukkan bahwa adanya peningkatan
jumlah senyawa organik berupa asam-asam
organik yang terkandung dalam biochar.
Meningkatnya jumlah senyawa organik akan
berdampak pada peningkatan sifat fisik
tanah. Mekanismenya adalah senyawa
organik merupakan senyawa koloidal yang
berperan sebagai pembentuk agregasi tanah
sehingga tanah menjadi lebih remah. Selain
itu, senyawa organik juga berperan sebagai
substrat bagi biota dalam tanah sehingga
populasi dan aktivitasnya meningkat yang
berdampak pada peningkatan porositas tanah
(Mateus, 2014, Mateus et al, 2017). Hal ini
mengindikasikan bahwa untuk mengubah
sifat inheren tanah lokasi penelitian yang
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didominasi oleh fraksi liat (Tabel 1) masih
membutuhkan tambahan dosis biochar.

Sifat kimia tanah

Pengaruh pemberian jenis biochar
limbah pertanian terhadap sifat kimia tanah
(Tabel 3), terlihat nyata berbeda pada jenis
biochar pangkasan G. sepium dan
brangkasan jagung dengan jenis biochar
kotoran sapi dan biochar sekam padi. Hasil
analisis pH (H20) pada tanah yang diberikan
biochar pangkasan G. sepium dan
brangkasan jagung, nyata menurunkan pH
tanah yang semula sebesar 7,4 menjadi 7,1
dan 7,2 dibandingkan dengan nilai pH pada
tanah yang diberi perlakuan biochar kotoran
sapi dan biochar sekam padi. Peningkatan
dosis  biochar  juga  secara  nyata
meningkatkan pH tanah sebesar 34,62%
(1,56% menjadi 2,10% C-organik)

Penurunan pH tanah secara nyata pada
kedua jenis biochar ini akibat perlakuan
diduga karena pada proses penguraian bahan
organik menghasilkan asam-asam organik
yang lebih tinggi walaupun belum dapat
merubah kriteria status pH tanah yaitu tetap
pada kriteria netral. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mateus et al., (2017) bahwa
penambahan bahan organik dapat
meningkatkan atau bahkan menurunkan pH
tanah, tergantung pada jenis bahan organik
yang ditambahkan.

Pada Tabel 3 diperlihatkan juga bahwa
tanah yang mendapat perlakuan jenis biochar
pangkasan G. sepium dan brangkasan jagung,
nyata meningkatkan kandungan C-organik
tanah, dari semula sebesar 1,56 (Tabel 1)
meningkat menjadi 2,0-2,09% atau terjadi
peningkatan sebesar 30,77 - 33,97%). Karena
kedua jenis biochar ini mengandung C-
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organik yang lebih tinggi (Tabel 2).
Peningkatan C-organik akibat perlakuan
biochar diduga karena sumber bahan organik
biochar yang diberikan memiliki
karakteristik yang lebih baik dibanding jenis
biochar lainnya, sehingga resisten terhadap
perombakan bahan organik menjadi senyawa
yang sederhana. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Glaser et al. (2003) dan Hammond
et al. (2007) yang menjelaskan biochar
mengandung senyawa aromatic yang bersifat

rekalsitran mampu mempertahankan
stabilitas C dalam tanah dan berumur
panjang.

Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukkan
bahwa perlakuan jenis biochar dan dosis
biochar limbah pertanian, nyata
mempengaruhi  sifat kimia tanah yang
meliputi N total, P-tersedia, K-dd dan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah.
Kandungan N total, P-tersedia, K-dd dan
KTK tanah yang paling tinggi dan berbeda
nyata diperoleh pada perlakuan jenis biochar
pangkasan G. sepium dan brangkasan jagung,
dibanding perlakuan biochar kotoran sapi
dan sekam padi. Pola yang sama juga terlihat
pada fakror dosis biochar, terlihat ada
peningkatan N total, P-tersedia, K-dd dan
KTK tanah secara signifikan.

Peningkatan sifat kimia tanah (Tabel 3)
yang disumbangkan oleh perlakuan jenis
biochar dari pangkasan Gliricidia sepium
dan brangkasan jagung, diduga kerena
biochar yang yang dihasilkan memiliki
krakteristik yang lebih baik terutama
kandungan C-organik, asam humat dan asam
fulvat yang lebih tinggi (Tabel 1) sehingga
mampu berperan sebagai source dan sink
hara bagi tanaman. Salah satu keuntungan
dari biochar adalah bahwa karbon pada

biochar bersifat stabil dan resisten terhadap
pelapukan sehingga dapat tersimpan di dalam
tanah. Keberadaan biochar sebagai sumber
karbon dalam lapisan tanah, memberikan
pengaruh positip dalam meningkatkan daya
sangga tanah terhadap pencucian atau
pelindian N, P, dan K dan meningkatkan
kemampuan tanah dalam pertukaran katoin.
Menurut Mateus et al., (2017) biochar selain
mengandung C-organik yang stabil, juga
mengandung banyak senyawa organik berupa
asam-asam organik yang berperan dalam
pembebasan dan pelepasan unsure-unsur
hara.

Peningkatan sifat kimia tanah terutama
P-tersedia setelah diberikan biochar limbah
pertanian diduga karena pada proses
phirolisis biomasa bahan organik terjadi
peningkatan asam-asam organik dalam
biochar, yang dapat membantu melepaskan P
yang diikat oleh fraksi amorf (alofan)
sehingga konsentrasi P-tersedia meningkat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hastut
(2003) mengungkapkan  bahwa  hasil
penguraian bahan organik menghasilkan
asam humat dan fulvat sehingga P yang
terikat dapat dilepaskan dan menjadi tersedia
dalam tanah.

Pengaruh biochar limbah pertanian
sebagai bahan pembenah tanah terhadap
hasil jagung

Pengaruh penggunaan biochar limbah
pertanian sebagai pembenah tanah terhadap
hasil tanaman jagung pada tanah vertisol
disajikan pada Tabel 4. Jenis biochar limbah
pertanian yang dicobakan memberikan
pengauh yang nyata terhada hasil tanaman
jagung. Jenis biochar dari brangkasan jagung
dan pangkasan G. sepium, nyata lebih tinggi
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meningkatkan hasil jagung, diikuti biochar
kotoran sapi. Hasil jagung yang paling

rendah dicapai
sekam padi.

pada perlakuan biochar

Tabel 4. Pengaruh factor tunggal jenis dan dosis biochar limbah pertanian terhadap hasil

jagung

Perlakuan faktor tunggal

Bobot biji pipilan

Bobot brangkasan kering

kering (t hat) (tha?)

Jenis Biochar :

B1: kotoran sapi 5,56° 8,04"
B2: sekam padi 4,45° 5,96°
B3: pangkasan G, sepium 5,79 9,70
B4: brangkasan jagung 5,887 9,89°
Dosis Biochar:

B1:3thal 4,88° 7,80°
B2: 6t hal 5,46° 8,40°
B3:9that 5,932 8,892

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama adalah tidak berbeda nyata pada uji jarak

berganda Duncan taraf 5%

Pemberian  jenis  biochar  dari
brangkasan jagung dan biochar pangkasan G.
sepium, nyata meningkatkan hasil jagung
rata-rata sebesar 31,46% bobot biji pipilan
kering dibanding biochar sekam padi (dari
4,45 t ha't meningkat menjadi rata-rata 5,58 t
ha!) dan 64,34% bobot brangkasan jagung
kering (5,96 t ha meningkat menjadi 9,79 t
ha! bobot brangkasan jagung kering).

Peningkatan hasil jagung juga terlihat
pada faktor dosis biochar limbah pertanian.
Peningkatan dosis biochar dari 3 t hal
menjadi 9 t hal, nyata meningkatkan bobot
biji jagung pipilan Kkering sebesar 21,52%
dan bobot brangasan jagung kering sebesar
23,97%. Hal ini diduga karena dengan
penggunaan dosis biochar 9 t ha-1 dapat
memenuhi kesuburan fisik dan kimia tanah
sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur
hara tanaman

Peningkatan  hasil  jagung yang
diperoleh pada perlakuan jenis biochar
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brangkasan jagung dan pangkasan G. sepium,
diduga disebabkan oleh karakteristik kimia
yang dimiliki oleh kedua jesnis biochar
tersebut; yang mana hasil analisis
laboratorium  (Tabel 2) menunjukkan
kandungan C-organik, N, P, K-dd dan KTK
yang lebih tinggi dibanding dengan boichar
kotoran sapi dan sekam padi. Tingginya
asam-asam organik tersebut yang terkandung
dalam biochar dapat membebaskan unsur-
unsur hara penting bagi kebutuhan tanaman.
Biochar juga berperan sebagai bahan
amandemen (pembenah) tanah yang dapat
memperbaiki keterserapan hara di dalam
tanah sehingga meskipun tanpa adanya
penambahan input kimia dari luar berupa
pupuk anorganik dapat membentuk bobot
kering tanaman  meningkat.  Menurut
Topoliantz et al. (2007) dan Widowati et al.
(2012), biochar yang dihasilkan melalui
proses phirolisis memiliki potensi sebagai
bahan amandemen untuk menjaga
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kesinambungan kesuburan dan produkstivitas
tanah di daerah tropis. Lebih lanjut Bot and
Benites (2005) menyatakan bahwa asam
humat dan asam fulvat yang bersumber dari
hasil phirolisis bahan organik lebih tahan
terhadap degradasi disbanding dengan hasil
dari proses dekomposisi bahan organik.

SIMPULAN

1. Biochar limbah pertanian dengan bahan
baku dari pangkasan G. sepium dan
brangkasan jagung memiliki
karakteristik kimia yang lebih baik
disbandingkan dengan biochar kotoran
sapi dan sekam padi, sehingga layak
dijadikan sebagai pembenah tanah dalam
memperbaiki tanah terdegradasi.

2. Pemberian jenis bochar limbah pertanian

dari pangkasan G. sepium dan
brangkasan  jagung, secara nyata
berpengaruh terhadap sifat fisik dan
kimia tanah yang lebih  baik

dibandingkan dengan pemberian biochar
kotoran sapi dan sekam padi

3. Jenis biochar pangkasan G. sepium dan
brangkasan jagung, nyata meningkatkan
hasil jagung rata-rata sebesar 31,46%
bobot biji jagung pipilan kering dan
64,34% bobot kering brangkasan jagung
dibanding biochar sekam padi.

4. Peningkatan dosis biochar dari 3 t ha*
menjadi 9 t hal, nyata meningkatkan
bobot biji jagung pipilan kering sebesar
21,52% dan bobot kering brangasan
jagung sebesar 23,97%.
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